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RINGKASAN 

Besi dan baja paling banyak dipakai sebagai bahan industri yang 

mempunyai nilai ekonomis dan sifat-sifatnya yang bervariasi, dari yang paling 

lunak dan mudah dibentuk sampai yang paling keras dan tajam. Baja-baja ini 

dituntut mempunyai sifat-sifat, misalnya tahan aus akibat gesekan antar 

komponen (pada bantalan). Kegunaan baja sangat bergantung pada sifat-sifat baja 

yang sangat bervariasi yang diperoleh dengan pemaduan dan penerapan perlakuan 

panas. Sifat mekanik dari baja sangat bergantung pada struktur mikronya, 
sedangkan struktur mikro sangat mudah dirubah melalui proses perlakuan panas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hardening. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara metode observasi langsung terhadap 

kondisi diluar dan didalam perusahaan. Material yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah baja KNL Extra K 110. Spesimen yang digunakan adalah baja KNL 

Extra K 110 berbentuk silinder dengan diameter 10mm dan kedalaman 5mm yang 

berjumlah 1 buah spesimen dengan perlakuan suhu hardening dan tempering 

200˚C dan 500˚C. 

Hasil penelitian ini adalah panas dengan pemberian variasi temperature 

200˚C dan 500˚C dengan media tempering ditambah oli memberikan asutenit 

menjadi homogen sehingga dapat meningkatkan kekerasan dan merubah struktur 

mikro baja KNL Extra K 110. Hasil pengujian kekerasan specimen raw material 

memiliki kekerasan sebesar 51,5 HRB tanpa perlakuan, sedangkan pada specimen 

perlakuan panas didapatkan tingkat kekerasan rata-rata tertinggi pada specimen 

temperature 200˚C dengan holding time 15 menit sebesar 49 HRB dan kekerasan 

rata-rata terendah sebesar 42 HRB. 

Kata Kunci: Baja KNL Extra K 110, Tempering 
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ABSTRACK 

Iron and steel are most widely used as industrial materials which have 

economic value and their properties vary, from the softest and most malleable to 

the hardest and sharpest. These steels are required to have properties, such as wear 

resistance due to friction between components (on bearings). The usefulness of 

steel depends largely on the wide variety of steel properties obtained by alloying 

and applying heat treatment. The mechanical properties of steel are very 

dependent on its microstructure, while the microstructure is very easily changed 

through the heat treatment process. 

The method used in this study is the hardening method. The data collection 

technique is by direct observation method of conditions outside and within the 

company. The material used in this study was KNL Extra K 110 steel. The 

specimens used were KNL Extra K 110 steel in the form of a cylinder with a 

diameter of 10mm and a depth of 5mm, a total of 1 specimen with hardening and 

tempering temperatures of 200˚C and 500˚C. 

The results of this study were heat by providing temperature variations of 

200˚C and 500˚C with tempering media plus oil giving asutenit to become 

homogeneous so as to increase hardness and change the microstructure of KNL 

Extra K 110 steel. The hardness test results of the raw material specimens had a 

hardness of 51, 5 HRB without treatment, whereas in heat treated specimens the 

highest average hardness was obtained at a specimen temperature of 200˚C with a 

15 minute holding time of 49 HRB and the lowest average hardness of 42 HRB. 

Keywords: Steel KNL Extra K 110, Tempering 
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